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“...bahwa belajar itu sebetulnya bisa jadi suatu 
kegiatan yang enjoyable, yang bisa dinikmati, 

seru, mengasyikan, bikin penasaran, dan bahkan 
bisa bikin ketagihan! 

 
 

Dengan mengubah mindset,  
belajar bisa berubah dari beban menjadi 

hiburan.” 
 

 

Glenn Ardi 

 

 

 

 

 

 

 

 

“bekerjalah untuk belajar...”  
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Untuk Anda... 
yang belum, berusaha, dan berhasil melampaui... 

rasa cemas atau bahkan rasa takut ketika 
membuat keputusan, memulai sesuatu, dan 

berada dalam peristiwa tertentu dalam hidup. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 أ
Alif ……….. tidak dilambangkan 

 ب
Bā’ b be 

 ت
Tā’ t te 

 ث
Śā’ ś es titik atas 

 ج
Jim j je 

 ح
Hā’ h} ha titik di bawah 

 خ
Khā’ kh ka dan ha 

 د
Dal d de 

 ذ
Źal ź zet titik di atas 
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 ر
Rā’ r er 

 ز
Zai z zet 

 س
Sīn s es 

 ش
Syīn sy es dan ye 

 ص
Şād ş es titik di bawah 

 ض
Dād d } de titik di bawah 

 ط
Tā’ ţ te titik di bawah 

 ظ
Zā’ Z∙ zet titik di bawah 

 ع 
‘Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

 غ 
Gayn g ge 

 ف
Fā’ f ef 

 ق 
Qāf q qi 

 ك
Kāf k ka 

 ل
Lām l el 
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 م
Mīm m em 

 ن
Nūn n en 

 و
Waw w we 

 ه 
Hā’ H ha 

 ء
Hamzah …’… apostrof 

 ي
Yā Y ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis       muta‘aqqidīn      متعاقّدين         

 ditulis      ‘iddah      عدّة         

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis              hibah               هبة

 ditulis              jizyah              جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله نعمة            ditulis         ni’matullāh 

الفطر ةزكا               ditulis         zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

_  َ _ (fathah) ditulis a contoh      َضَرَب      ditulis   daraba 

_  َ _ (kasrah) ditulis i contoh       َفَهِم        ditulis   fahima 

_  َ _ (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب      ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

جاهلية     ditulis  jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā    يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

مجيد        ditulis  majīd 
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4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

فروض      ditulis  furūd 

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul      قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

اانتم           ditulis   a’antum 

اعدت         ditulis   u’iddat 

شكرتم لئن    ditulis   la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  ditulis al-Qur’ān   القران

 ditulis al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 
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الشمس  ditulis  al-syams 

السماء   ditulis  al-samā’ 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

الفروض ذوى    ditulis    zawi al- furūd 

السنة اهل        ditulis   ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

       Tafsir Al-Qur`an Tematik adalah kitab tafsir yang ditulis oleh kerja kolektif dari 

Tim Penyusun Tafsir Tematik. Kitab tafsir ini, lahir sebagai respon atas Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009, serta untuk 

merespon keinginan masyarakat mengenai adanya bentuk tafsir yang lebih praktis 

dan merespon isu aktual, yang nantinya diharapkan bisa menjawab berbagai masalah 

yang ada di masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, penulis akan menelitinya dari segi 

epistemologi, dan merumuskan tiga pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana sumber 

penafsiran, metode dan pendekatan penafsiran, serta validitas penafsiran ayat-ayat 

tentang pemberdayaan kaum duafa dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa”?. Selanjutnya, tema “Al-Qur'an dan Pemberdayaan 

Kaum Duafa” ini dipilih karena pemberdayaan kaum duafa masih menjadi fokus 

perhatian pemerintah, sehingga dari penelitian ini juga, akan dapat diketahui 

kontribusi kitab tafsir tersebut dalam menjawab masalah mengenai langkah-langkah 

pemberdayaan kaum duafa. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan filosofis dan pendekatan historis, serta data-data dalam 

penelitian ini diolah dengan teknik analisis eksplanatoris.  

       Terdapat beberapa temuan yang dapat disimpulkan dari penelitian ini. Pertama, 

interaksi antara teks Al-Qur`an, ijtihad mufasir, dan realita menjadi sumber 

penafsiran dalam kitab Tafsir Al-Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan Pemberdayaan 

Kaum Duafa”. Ketiga komponen ini terlihat cukup berimbang posisinya dalam tiap-

tiap penafsiran, yang menunjukkan suatu ciri penafsiran pada era kontemporer. Tidak 

hanya itu, pendapat mufasir dan hadis juga menjadi sumber penafsiran dalam kitab 

tafsir ini. Kedua, dari segi metode dan pendekatan, penafsiran dalam kitab tafsir 

tersebut dihasilkan dari sembilan langkah penafsiran tematis yang telah dirumuskan 

dalam musyawarah para ulama Al-Qur`an di Ciloto, menggunakan pendekatan 

induktif-deduktif, dan ditambah dengan pendekatan semantik. Ketiga, dalam hal 

validitas penafsiran, terdapat tiga teori yang digunakan untuk mengujinya, yaitu teori 

koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Diuji dengan teori koherensi, terdapat 

contoh penafsiran yang memiliki kesesuaian antara satu proposisi dengan proposisi 

yang sebelumnya, dan juga terdapat contoh-contoh penafsiran yang tidak 

menerapkan dua dari sembilan langkah penafsiran tematis, yaitu menyusun urutan 

ayat sesuai masa turunnya dan menyimpulkan hasil pembahasan. Diuji dengan teori 

korespondensi, terdapat juga contoh penafsiran yang memiliki kesesuaian dengan 

realitas yang empiris. Terakhir, diuji dengan teori pragmatis, terdapat beberapa 

contoh penafsiran yang dipandang dapat menjadi tawaran solusi yang dapat 

dipraktikkan dalam upaya pemberdayaan kaum duafa. 

 

Kata kunci: Tafsir Al-Qur`an Tematik, Al-Qur`an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, 

Pemberdayaan Kaum Duafa, Epistemologi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Hingga saat ini, tafsir tidak hanya hadir sebagai produk intelektual dari 

suatu individu, namun juga berbentuk suatu karya kolektif. Selain itu, metode 

tafsir juga mengalami perkembangan dari yang berbentuk tah}li>li> hingga yang 

berbentuk tematik. Adapun metode tafsir tah}li>li> ini memiliki kecenderungan 

terhadap kupasan penafsiran secara parsial meski berbagai aspek dapat 

terungkap, sedangkan metode tafsir tematik dengan kecenderungan hanya 

mengkaji aspek yang terkait dengan tema yang diteliti.1 Salah satu kitab tafsir 

yang berasal dari kerja kolektif dan berbentuk tematik ini yaitu kitab Tafsir Al-

Qur'an Tematik. Kitab tafsir ini disusun oleh tim kerja yang dibentuk oleh 

Departemen Agama RI.2 Adapun tim kerjanya terdiri dari para ahli tafsir, ulama 

Al-Qur'an, para pakar dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait”.3  

 
1  Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm. 58. 

 
2 Muchlis M. Hanafi (dkk.), Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur'an 

Tematik) (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2012), hlm. xiii. 

 
3 Muchlis M. Hanafi (dkk.), Al-Qur'an dan Pemberdayaan..., hlm. xvi-xvii. 
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       Terkait dengan latar belakang hadirnya Tafsir Al-Qur'an Tematik, kitab 

tafsir ini awalnya hadir dalam rangka merespon tujuan pembangunan pemerintah 

di bidang agama, yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2004-2009. Adapun salah satu tujuan yang ingin direspon tersebut 

yaitu, “meningkatnya kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

agama dalam kehidupan masyarakat dari sisi rohani semakin baik.”4  

       Sebelumnya, untuk merespon tujuan tersebut, Departemen Agama RI telah 

menerbitkan mushaf Al-Qur'an. Selain itu, Departemen Agama RI juga 

menerbitkan kitab tafsir tah}li>li> yang adalah hasil dari kerja kolektif. Kemudian, 

seiring dengan adanya tuntutan masyarakat yang menginginkan bentuk tafsir 

yang lebih praktis, dapat merespon isu aktual, yang kemudian diharapkan bisa 

menjawab permasalahan di masyarakat5, maka bentuk tafsir tematik ini dipilih 

sebagai cara untuk menafsirkan Al-Qur'an. Penjelasan tersebut, dapat dikatakan 

sebagai penggunaan asumsi dari paradigma tafsir kontemporer dalam hal Al-

Qur'an itu sha>lih li kulli zama>n wa maka>n, yang asumsi ini berimplikasi pada 

pentingnya melakukan kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus agar 

dapat menjawab persoalan kontemporer.6 

 
4 Muchlis M. Hanafi (dkk.), Al-Qur'an dan Pemberdayaan..., hlm. xi. 

 
5 Muchlis M. Hanafi (dkk.), Al-Qur'an dan Pemberdayaan..., hlm. xii. 

 
6 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 54. 
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       Keunikan dari sisi bentuk kitab tafsir yang tematik dan dikerjakan secara 

kolektif, dapat dijadikan alasan yang cukup untuk meneliti kitab tafsir ini lebih 

lanjut. Dalam hal ini, penulis akan mengkaji sisi epistemologi yang meliputi 

sumber, metode dan pendekatan, serta validitas penafsiran dalam kitab Tafsir Al-

Qur'an Tematik, dengan mengambil salah satu tema dari kitab itu yaitu yang 

berjudul “Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum Duafa”. Dari hasil penelitian 

tersebut, akan dapat diketahui karakter yang khas dalam memaparkan upaya 

pemberdayaan kaum duafa. Selain itu, akan dapat diketahui juga apakah solusi 

yang ditawarkan memiliki kelebihan dalam hal memberikan suatu solusi yang 

khas dalam upaya pemberdayaan kaum duafa. 

       Selanjutnya, tema “Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum Duafa” ini dipilih 

karena pemberdayaan kaum duafa masih menjadi fokus perhatian pemerintah,7 

dan karena tafsir ini diterbitkan di bawah Departemen Agama RI, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kekhasan solusi yang 

ditawarkan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan epistemologi yang 

ingin dijawab dalam penelitian ini, yaitu:  

 
7 Hal ini dapat dilihat dari Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020-2024, bahwa salah satu agenda pembangunannya adalah “meningkatkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing” yaitu dengan melalui upaya untuk mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan kualitas perempuan, anak dan pemuda. Rancangan Teknokratik 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, hlm. 4, dalam 

www.bappenas.go.id, diakses tanggal 13 Desember 2019. 

 

http://www.bappenas.go.id/
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1. Bagaimana sumber penafsiran ayat-ayat tentang pemberdayaan kaum duafa 

dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik “Al-Qur`an dan Pemberdayaan Kaum 

Duafa”? 

2. Bagaimana metode dan pendekatan penafsiran ayat-ayat tentang 

pemberdayaan kaum duafa dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa”? 

3. Bagaimana validitas penafsiran ayat-ayat tentang pemberdayaan kaum duafa 

dalam “Al-Qur`an dan Pemberdayaan Kaum Duafa” Tafsir Al-Qur`an 

Tematik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

       Tujuan penelitian kitab tafsir ini adalah untuk mendeskripsikan 

epistemologi penafsiran yang meliputi sumber, metode dan pendekatan, serta 

validitas penafsiran dalam kitab Tafsir Al-Qur'an Tematik “Al-Qur'an dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa”. Penelitian yang dilakukan ini akan memiliki 

manfaat dari segi akademik dan praktis. Secara akademik, penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan bagi khazanah penelitian tafsir, khususnya dalam hal 

penelitian terhadap Tafsir Al-Qur'an Tematik. Sedangkan manfaat secara praktis, 

penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan dalam melihat sisi epistemologi 

dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik khususnya dalam tema “Al-Qur'an dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa” sekaligus dapat melihat kontribusi kitab tafsir 

tersebut dalam upaya memberdayakan kaum duafa. 
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D. Tinjauan Pustaka 

       Penelitian tentang Tafsir Al-Qur'an Tematik cukup banyak dilakukan. 

Sebuah artikel jurnal yang meneliti tentang itu yaitu Konsep Toleransi 

Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik  karya Tim Departemen Agama 

Republik Indonesia. Dalam artikel jurnal ini, Muhamad Ridho Dinata 

menganalisis Tafsir Al-Qur'an Tematik bertema konsep toleransi beragama 

dengan menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Dijk.8  

       Kemudian, terdapat juga beberapa skripsi yang meneliti tentang hal 

tersebut. Pertama, skripsi yang berjudul Studi Analitik atas Tafsir Al-Qur'an 

Tematik karya Tim Kemetrian Agama RI (Studi Atas Buku Moderasi Islam). 

Skripsi ini membahas alasan penerbitan kitab Tafsir Al-Qur'an Tematik bertema 

Moderasi Islam, lalu memaparkan relevansi kitab tafsir tersebut dalam konteks 

keindonesiaan, dan terakhir dilanjutkan dengan memaparkan kelebihan dan 

kekurangan dari kitab tafsir tersebut. 9 

       Kedua, skripsi yang berjudul Perlindungan Anak dalam Al-Qur'an (Studi 

Analisis atas Tafsir Al-Qur'an Tematik Karya Tim Kementrian Agama RI). 

Skripsi ini memiliki fokus pada konsep Al-Qur`an tentang perlindungan anak 

 
8 Muhamad Ridho Dinata. “Konsep Toleransi Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik 

karya Tim Departemen Agama Republik Indonesia”, Esensia, XIII, Januari 2012. 

 
9  Nubail Mantheeq Mutaqie, “Studi Analitik atas Tafsir Al-Qur'an Tematik karya Tim 

Kemetrian Agama RI (Studi Atas Buku Moderasi Islam)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

 



 

 

 

6 

 

 
 

dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik. Selain itu, diteliti juga relevansi penafsiran 

tersebut dalam konteks Indonesia. 10 

       Ketiga, skripsi yang berjudul Dua Lautan dalam Penafsiran Saintifik: 

Kajian Tafsir Al-Qur'an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup Kementrian 

Agama RI. Skripsi ini memiliki fokus penelitian pada memaparkan makna 

lautan, karakteristik laut, manfaat dan fungsi laut, keterkaitan dua lautan, dalam 

Tafsir Al-Qur'an Tematik. 11 

      Keempat, skripsi yang berjudul Penafsiran Gulul dalam Surat Ali Imran 

Ayat 161: Telaah terhadap Tafsir Al-Qur'an Tematik Pembangunan Ekonomi 

Umat Kementerian Agama RI. Skripsi ini memiliki fokus pada mencari makna 

gulul pada Qs. Ali Imran: 161 dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik dan memaparkan 

relevansinya dengan konteks keindonesiaan.12 

       Kelima, skripsi yang berjudul Etos Kerja Manusia dan Pengaruhnya 

terhadap Alam menurut Al-Qur'an (Studi Kritis Tafsir Tematik Kerja dan 

Ketenagakerjaan). Skripsi ini memiliki fokus penelitian pada konsep Al-Qur'an 

tentang etos kerja dan hubungan aktivitas kerja manusia terhadap alam melalui 

 
10 Panggih Abdigono, “Perlindungan Anak dalam Al-Qur'an (Studi Analisis atas Tafsir Al-

Qur'an Tematik Karya Tim Kementrian Agama RI)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

 
11  Herna Budhiarti, “Dua Lautan dalam Penafsiran Saintifik: Kajian Tafsir Al-Qur'an 

Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup Kementrian Agama RI”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 

 
12 Oki Dwi Rahmanto, “Penafsiran Gulul dalam Surat Ali Imran Ayat 161: Telaah terhadap 

Tafsir Al-Qur'an Tematik Pembangunan Ekonomi Umat Kementerian Agama RI”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 

 



 

 

 

7 

 

 
 

Tafsir Al-Qur'an Tematik, lalu melakukan kritik terhadap kitab tersebut, dan 

memaparkan aktivitas kerja manusia terhadap alam dan maslahah.13 

       Keenam, skripsi yang berjudul Konsep Pemberdayaan Kaum Duafa dalam 

Tafsir Al-Qur`an Tematik Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Skripsi ini hanya berfokus pada penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 

pemberdayaan kaum yang lemah dari segi ekonomi dalam Tafsir Al-Qur`an 

Tematik, serta menghubungkannya dengan konteks di Indonesia.14 

       Penelitian dengan arah yang berbeda dapat ditemukan dalam skripsi 

Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Skripsi ini meneliti kaitan antara 

konstruksi gender dan relasi kuasa dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik. Tema-tema 

yang diteliti dalam kitab tafsir tersebut adalah kedudukan dan peran perempuan, 

pemberdayaan perempuan, dan ketenagakerjaan perempuan.15 

       Terdapat juga skripsi yang berjudul Relasi Kuasa dalam Penafsiran Jihad 

Tafsir Al-Qur`an Tematik Kementerian Agama RI. Dalam skripsi ini, diteliti 

 
13  Mohammad Misbahul Umam, “Etos Kerja Manusia dan Pengaruhnya terhadap Alam 

menurut Al-Qur'an (Studi Kritis Tafsir Tematik Kerja dan Ketenagakerjaan)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 

 
14 Priambodo, “Konsep Pemberdayaan Kaum Duafa dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik Karya 

Tim Kementerian Agama Republik Indonesia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019. 

 
15 Tinggal Purwanto, “Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik 

Kementerian Agama Republik Indonesia”, Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2018. 
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konstruksi penafsiran tentang jihad, serta normalisasi dan relasi kuasa yang 

terdapat dalam kitab tafsir tersebut.16 

       Kemudian, penelitian tentang epistemologi pada hasil kerja penafsiran 

dengan menggunakan metode tafsir tematik juga cukup banyak dilakukan. 

Pertama, yaitu pada buku yang berjudul Epistemologi Tafsir Kontemporer karya 

Abdul Mustaqim. Buku yang diangkat dari disertasinya ini, meneliti segi 

epistemologi sekaligus memperbandingkan penafsiran Fazlur Rahman dan 

Muhammad Syahru>r.17 

       Kedua, yaitu pada skripsi yang berjudul Epistemologi Tafsir ‘Ilmi 

Kementrian Agama RI dalam Penafsiran Penciptaan Manusia. Dalam skripsi 

ini, Muhamad Ariful Amri menelaah penafsiran ayat penciptaan manusia dan 

mengkaji epistemologi yang ada dalam Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam 

Perspektif Al-Qur'an dan Sains.18 

       Ketiga, yaitu skripsi berjudul Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat Jihad (Studi 

Pemikiran Muhammad Chirzin dan Sahiron Syamsuddin). Dalam skripsi ini, 

Tomi Liansi melakukan kajian terhadap tiga hal, yaitu: metode dan sumber 

 
16  Heki Hartono, “Relasi Kuasa dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur`an Tematik 

Kementerian Agama RI”, Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 

 
17 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 8. 

 
18  Muhamad Ariful Amri, “Epistemologi Tafsir ‘Ilmi Kementrian Agama RI dalam 

Penafsiran Penciptaan Manusia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2017. 
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penafsiran, persamaan dan perbedaan hasil penafsiran kedua tokoh tersebut, 

serta implikasi penafsiran.19 

       Keempat, yaitu tesis berjudul Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI (Kajian 

Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat Kelautan). Tesis yang ditulis oleh Arif Rijalul 

Fikry ini mendeskripsikan penafsiran tentang ayat-ayat bertema lautan dalam 

Tafsir Ilmi dan kemudian mengkaji epistemologi terhadap hasil penafsiran 

tersebut.20 

       Kelima, yaitu tesis berjudul Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustofa 

(Studi Ayat-Ayat Akhirat dalam Tafsir Ilmi). Di tesis ini, Erma Sauva Asvia 

memaparkan empat hal. Pertama, ayat-ayat yang bertema tentang akhirat 

menurut Agus Mustofa. Kedua, hasil penafsiran Agus Mustofa terhadap ayat-

ayat yang bertema akhirat. Ketiga, kajian epistemologi terhadap hasil penafsiran 

tersebut. Keempat, kontribusi dari penafsiran Agus Mustofa.21 

       Keenam, yaitu tesis berjudul Epistemologi Penafsiran Olfa Youssef dalam 

Konstruksi Seksualitas Ayat-Ayat al-Jinsiyyah al-Mis\liyyah yang ditulis oleh 

Khulaipah Arroudho. Tesis ini memiliki dua fokus penelitian: konstruksi 

 
19 Tomi Liansi, “Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat Jihad (Studi Pemikiran Muhammad Chirzin 

dan Sahiron Syamsuddin)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.  

 
20 Arif Rijalul Fikry, “Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI (Kajian Epistemologi Tafsir Ayat-

Ayat Kelautan)”, Tesis Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2017. 

 
21  Erma Sauva Asvia, “Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustofa (Studi Ayat-Ayat 

Akhirat dalam Tafsir Ilmi)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2018. 
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seksualitas pada penafsiran Olfa Youssef mengenai ayat-ayat al-Jinsiyyah al-

Mis\liyyah; dan epistemologi terhadap hasil penafsiran tersebut.22 

       Dari gambaran penelitian-penelitian sebelumnya, dapat terlihat adanya 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian ini memiliki fokus 

pada sisi epistemologi dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik yang khususnya pada 

tema “Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum Duafa”. 

E. Kerangka Teori 

1. Epistemologi. 

         Secara bahasa, epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata 

episteme yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu. Sedangkan, 

secara etimologis, epistemologi diartikan sebagai teori pengetahuan. 

Epistemologi adalah suatu cabang filsafat yang meneliti sifat, metode, asal, 

dan gagasan pengetahuan manusia.23 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

epistemologi diartikan sebagai “cabang ilmu filsafat tentang dasar-dasar dan 

batas-batas pengetahuan”. 24  Sedangkan dalam The Concise Oxford 

Dictionary of Current English, epistemologi adalah “teori tentang metode 

 
22 Khulaipah Arroudho, “Epistemologi Penafsiran Olfa Youssef dalam Konstruksi Seksualitas 

Ayat-Ayat al-Jinsiyyah al-Mitsliyyah”, Tesis Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Yogyakarta, 

2017. 

 
23 Nina W. Syam, Filsafat Sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2010), hlm. 139. 

 
24 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 234. 
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atau asal pengetahuan.”25 Kemudian, dalam Webster’s New WorldTM College 

Dictionary, epistemologi bermakna “studi atau teori tentang sifat, sumber-

sumber, dan batas-batas pengetahuan.”26 Epistemologi juga dapat diartikan 

sebagai cabang ilmu filsafat yang meneliti sumber, struktur, metode dan 

validitas pengetahuan.27  

2. Pemberdayaan 

         Kata pemberdayaan, berasal dari kata berbahasa Inggris, yaitu 

empowerment, yang mengandung makna “pemberian atau peningkatan 

kekuasaan kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung”. 28  Tim 

Penyusun Tafsir Tematik dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik mengutip Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, untuk mendefinisikan pemberdayaan sebagai “cara, 

proses, upaya untuk menjadikan pihak lain memiliki daya atau kekuatan.”  

Selain itu, terdapat tiga makna pemberdayaan, dalam kaitannya 

dengan duafa, yang dikutip dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik. Pertama, 

memberikan bantuan pada pihak yang akan diberdayakan, agar dapat 

berdaya dalam hal membuat keputusan dan tindakan atas diri mereka, 

 
25 H.W. Fowler dan F.G. Fowl, The Concise Oxford Dictionary of Current English (T.k: 

Oxford University Press, 1976), hlm. 349. 

 
26 Victoria Neufeldt (dkk.) (ed.), Webster’s New WorldTM College Dictionary (Cleveland: 

Macmillan, 1996), hlm. 458. 

 
27 Dagobert D. Runes (ed.), Dictionary of Philosophy (London: Peter Owen: Vision Books, 

1942), hlm. 94. 

 
28 Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 22. 
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termasuk dalam hal mengurangi pengaruh yang menghantam pribadinya atau 

kehidupan sosialnya, dengan cara meningkatkan rasa percaya dirinya dan 

meningkatkan kemampuannya untuk memanfaatkan daya yang dipunya dari, 

misalnya transfer daya yang berasal dari lingkungannya.  

Kedua, pemberdayaan adalah suatu upaya untuk menyediakan 

masyarakat suatu kesempatan, pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya, 

agar kapasitas mereka meningkat, dan kemudian berkesempatan meraih 

masa depan yang lebih baik. Terakhir, pemberdayaan juga adalah sebuah 

upaya pembinaan terhadap kemampuan dan kekuatan duafa, baik dengan 

cara pemberian motivasi, mendorong serta meningkatkan kesadaran atas 

potensi yang dimiliki duafa, dan kemudian berusaha untuk mengembangkan 

potensi tersebut. Dijelaskan juga bahwa membuat duafa jadi kuat dan berani 

untuk mandiri dalam melangkah, baik dalam hal ekonomi, kesehatan, sosial, 

maupun pendidikan, adalah inti dari adanya suatu pemberdayaan.29 

F. Metode Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis data literer. 

Data primernya yaitu salah satu tema dari kitab Tafsir Al-Qur'an Tematik yang 

berjudul Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, dan tulisan-tulisan karya 

dari para anggota penyusun kitab tafsir ini. Adapun data sekundernya yaitu dari 

buku, jurnal, skripsi, Undang-Undang Dasar, Undang-Undang, dan Peraturan 

 
29 Muchlis M. Hanafi (dkk.), Al-Qur'an dan Pemberdayaan..., hlm. 10-11. 
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Pemerintah. Data sekunder ini akan digunakan untuk memberikan penjelasan 

tambahan yang detail dalam pembahasan hasil penelitian atas kitab tafsir ini.  

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

filosofis. Sebagai tambahan, pendekatan historis juga digunakan dalam 

memaparkan latar belakang diterbitkannya kitab tafsir tersebut dan latar 

belakang keilmuan dari anggota-anggota penyusun kitab tafsir ini. Adapun jenis 

analisis data yang digunakan yaitu analisis eksplanatoris.30 

G. Sistematika Pembahasan 

       Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

       Bab Pertama. Penulisan bab pertama ini dapat menjadi gambaran awal 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. Di bagian ini akan diawali dengan 

pemaparan latar belakang masalah yang akan diteliti, kemudian dirumuskan tiga 

pertanyaan masalah beserta tujuan dan kegunaan penelitian ini. Selanjutnya, di 

bab ini akan dijelaskan tinjauan pustaka untuk melihat posisi dan orisinalitas dari 

penelitian ini, kerangka teori yang digunakan, metode penelitian, dan diakhiri 

oleh sistematika pembahasan. 

       Bab Kedua. Di bagian ini, terdapat penjelasan mengenai gambaran sejarah 

penulisan dari Tafsir Al-Qur'an Tematik dan informasi singkat tentang para 

 
30  Penjelasan lebih lanjut mengenai macam-macam pendekatan dan analisis data dalam 

meneliti teks suatu tafsir dapat dibaca pada tulisan karya Sahiron Syamsuddin yang berjudul 

Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview. Sahiron Syamsuddin. 

“Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir Sebuah Overview”, S}uh}uf, 12, Juni 2019).  
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penyusunnya. Penulisan ini dilakukan untuk memberi gambaran yang memadai 

tentang obyek yang akan diteliti. 

       Bab Ketiga. Di bagian ini, akan disajikan hasil dari penelitian yang 

dilakukan. Penjelasan akan dilanjutkan dengan hasil temuan mengenai sisi 

epistemologi dari isi penafsiran pada “Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum 

Duafa”. Penjelasan tersebut akan meliputi sumber-sumber penafsiran, metode 

dan pendekatan, serta validitas penafsirannya.  

       Bab Keempat. Bagian ini adalah akhir dari penelitian. Bab ini akan 

memaparkan kesimpulan yang berisi jawaban singkat dari pertanyaan penelitian 

dan saran-saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa poin yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber penafsiran dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa” adalah interaksi antara teks Al-Qur`an, ijtihad 

mufasir, dan realita. Posisi ketiga komponen tersebut terlihat cukup 

berimbang dalam penafsiran, dan hal tersebut mencerminkan ciri penafsiran 

di era kontemporer. Selain itu, pendapat mufasir dan hadis juga digunakan 

sebagai sumber penafsiran.  

2. Dari segi metode penafsiran, penafsiran dilakukan dengan menggunakan 

metode tafsir tematik yang terdiri dari sembilan langkah penafsiran, dan 

dengan pendekatan induktif-deduktif, serta dilengkapi dengan pendekatan 

semantik. Dari segi konsistensi penerapan langkah-langkah penafsiran secara 

tematik, terdapat dua langkah yang tidak diterapkan yaitu menyusun urutan 

ayat sesuai masa turunnya dan menyimpulkan hasil pembahasan. 

3. Dalam hal validitas penafsiran, beberapa contoh penafsiran dalam Tafsir Al-

Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan Pemberdayaan Kaum Duafa” diuji dengan 
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menggunakan teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Berdasarkan 

pengujian dengan menggunakan teori koherensi, Tim Penyusun Tafsir 

Tematik terlihat konsisten menyebutkan bahwa pengoptimalan zakat, infak, 

dan sedekah dapat menjadi salah satu solusi dalam hal pemberdayaan kaum 

miskin dan pemberdayaan kaum gelandangan dan pengemis. Pengujian 

dengan menggunakan teori koherensi, juga memperlihatkan adanya 

konsistensi penerapan pendekatan induktif dan pendekatan deduktifnya 

dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik “Al-Qur`an dan Pemberdayaan Kaum 

Duafa”, dan juga memperlihatkan adanya dua dari sembilan langkah 

penafsiran tematis yang tidak diterapkan yaitu menyusun urutan ayat sesuai 

masa turunnya dan menyimpulkan hasil pembahasan. Selanjutnya, 

berdasarkan pengujian dengan menggunakan teori korespondensi, kebenaran 

penafsiran mengenai Qs. at-Taubah: 60 dan 103 yang menjadi landasan 

bahwa zakat yang dikelola oleh Amil Zakat akan dapat berperan sebagai 

instrumen dalam memberdayakan kaum miskin, dapat dibuktikan dengan 

adanya penjelasan mengenai peran Badan Amil Zakat Nasional dan beberapa 

Lembaga Amil Zakat dalam hal pemberdayaan masyarakat yang miskin di 

Indonesia. Terakhir, berdasarkan pengujian dengan menggunakan teori 

pragmatis, penafsiran mengenai pemaknaan kembali istilah zuhud, qana>’ah, 

tawakal, dan syukur, serta penafsiran mengenai upaya pemberdayaan 

terhadap manusia berusia lanjut, gelandangan, pengemis, dan anak yatim 
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dapat dipandang sebagai tawaran solusi yang dapat diterapkan dalam upaya 

pemberdayaan kaum duafa. 

B. Saran 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, terdapat dua saran yang dapat 

menjadi alternatif untuk penelitian kedepannya. Pertama, penelitian terhadap 

tafsir yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI masih belum banyak 

dilakukan, terutama pada Tafsir Al-Qur`an Tematik, sehingga hal ini dapat 

menjadi celah untuk melakukan penelitian selanjutnya. Kedua, terdapat beberapa 

aspek yang menjadi hal menarik yang dapat diteliti dari kitab tafsir yang 

diterbitkan oleh Departemen Agama RI, terutama pada Tafsir Al-Qur`an 

Tematik. Misalnya, perubahan-perubahan anggota tim selama rentang waktu 

penulisan Tafsir Al-Qur`an Tematik dari tahun 2008 hingga tahun 2013, yang 

dari informasi tersebut dapat diteliti mengenai pengaruh keilmuan mereka dalam 

hasil penafsiran tersebut.  

       Selain itu, beberapa pendekatan atau teori yang dapat diterapkan dalam 

meneliti kitab tafsir tersebut yaitu dengan pendekatan ekonomi, atau dengan 

teori epistemologi. Adapun pendekatan ekonomi juga dapat digunakan untuk 

meneliti salah satu jilid tema dalam Tafsir Al-Qur`an Tematik yaitu 

“Pembangunan Ekonomi Umat”.  
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